BAB I
PENDAHULUAN

A, Penegasan Judul
Judul skripsi : "PENGARUH DAKWAH TERHADAP PEMAHA¥
MAN AQIDAH ISLAM MASYARAKAT EKS SAMIN DI DUSUN JEPANG DE-
SA MARGOMULYO KECAMATAN MARGOMULYO KABUPATEN BOJONEGORO"
Untuk menghindari kesaleéhpahamen pengertian terha-
dap judul skripsi ini, perlu kiranya dijelaskan beberapa
kate atau istilah yang terdapat dalam Jjudul distas :
1. Pengaruh
Sesuatu kondisi dimase lalu atau dimasa sekarang
yang dialami sebsgai atau benar-benar memainkan pe
ranan dalam menentukan keleékuan seseorang atau ja-
lan pikiran seksérang ini, 1)
Kekuatin yang ditimbulkan oleh sesuatu yang mempe-
ngaruhi pendirian atau perilaku seseorang, kekus -
tan yang dapat menghasilkan perubahan yang tidak
disengaje atau disadari dalam pendirian-pendirian,

keyakinan-keyakinan, pandangan-pandangan atau ke-
biascan seseorang individu maupun masyarakat, 2)

Dari dua pengertian ini dapat diambil sustu pemaha
man bchwa pengaruh berarti kekuatan yang timbul dari sua-
tu kondisi yang benar-benar memainkan peranan - *sehingga

mengh& silkan perubahan dalam pendirian, keyakinan Juga

' 1)'James Drever, Kamus Psikologi, diterjemehkan Nan-
cy Simenjutak, Cet,I, Bine Aksara, Jakarta, 1986, hal:226

2)Dali Gulo, Kamus Psikologi, Tonis, Bandung, 1982,
hal : 273 -
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perilaku seseorang ataupun resyarakat. Dan pengaruh Yyang
ditegaskan dalm skripsi ini adalah yang searsh yaitu va-

riabel bebas mempengaruhi veriabel terikat.

2. Dakwah

Dakwah merupakan suatu kegiaten ajakan baik dalam
wujud lisan mazupun tulisen, tingkah laku dan seba-
gainya yang dilskukan secara sadar dan berencana -
dalam usaha mempengeruhi orang lzin baik individual
mzupun kelompok agar supaya timbul dalam dirinya su
atu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan dan
pengaralan terhadsp ajeran agama gebsgal message yg
disarpaikan kepadanya tenpa adanya unsur-unsur pak-

saan. 3)
3., Pemahaman Aqidah Islam

Pemzhaman berasal dari kata dasar paham = mudah mg
nerima dan mengerti benar—benar.4) Jadi yang dimaksudkan
adalah mengerti benar-benat tentang aqidah atau keimanan
yang ada dalam Islam sesuai dengan ajaran Al-qur'an seba-

gai sumber asasi deri agidah Islam tersebut.

4. Eks Samin
Eks = bekas.’) Dan Samin adalah sebutan untuk orang

orang yang mengikuti Samin Surosentiko berikut ajaran=-zja-
rannya. Jadi yang dimaksud dengan eks Samin adalah orang-
orang yeng dulunya mengikuti Samin Surosentiko berikut aja

ran-ajarannya, dan mereka ini kebanyakan sekarang sedikit

3)M.avifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi,
Cet.I, Bina Aksara, Jakarta, 1991, hal : 6

4)W.J.S Poerwadarminta, Kamus_lPahasz Indonesia, Ba-
lai Pustaka, Jakarta,1993, hal : 267

5)Ibid, hal : 813




banyak telsh meninggzlkan ajaran samin tersebut,

Jadi yang dimaksudken dengan judul skripsi diatas
adalah penelitian mengenai apakah uszha dan aktifitas dak
wah Islamiyah yang dilak kan terhadap masyarskat yang du-
lunya pengikut Samin Surosentiko berikut ajaran=-ajarannya
selama ini telah mampu mempengaruhi dan membawa perubahan
dalam keyakinan dan perilaku masyarekat tersebut kedalam
suatu tatanan kehidupan beragama khususnya mengenal aqidah

atau keimanannya yang sesuai dengan ajaren Islam (Al-qurdan).

B, Alasan Memilih Judul
Ada beberapa hal dan alasan yang mendorong diangka}t
nya judul diatas, meliputi :

1. Pengamatan sepintas menunjukkan bahwa kegiatan dakwah
di masyesrakst eks Samin telah memberikan pengaruh ter-
hadap pandangan m:syarakat tersebut tentang keyakinan
keagamaan dan pemahaman agidah yang sesuai dengan aja
ran Islam.

2. Masih dianggap aktual penelitian tentang pengaruh dak-
wah peda kelompok rasyarakat tertentu mengingat perma-
salahan dakwah skan terus berkemrbang sesuai situasi dan
kebutuhan jaman dimwana dakwah dilakukan.

3. Karena judul diatas sengat relevan dengan jurusan penu-
lis yaitu Penerangan den Penyiaran Agama Islam (PPAI)

di fakultas Dzkvwegh Surabaya IAIN Sunan Ampel yang mDma=-



na salah satu yang menjadi kajiannya adalah dalam upa-
ya menemukan teori praktis tentang penyampaian ajaran
Islam sebagal message dakwah yang efektif pasa kelom-
pok masyarakat tertentu sesuai dengan sosio-cultur Yyg

dimilikinya.

C. Latar Belakang lasalah
Ketika masyarakat tak henti-hentinya melakukan pe
nyesuaian dalam berbagai aspek, maka sementara itu pula p
peradaban manusia terus berubah. Ini merupzskan petunjuk
bahwa manusia mempunyai nzluri untuk selalu berubah., Ma =
syarakat primitif (terbelekang) sekalipun misalnya, walau
pun kebanyakan berpendapat bahwa masyarakat-masyarakat pri
mitif (terbelakang) tersebut secara umum memiliki sedikit
sekali kecenderungan kearah perubahan, namun diakui juga
dalam masyarakat tersebut telah dijumpai konflik dan kon-
tradiksi yang pada akhirnya akan membawa perubahan sedi-
kit demi sedikit.
Berkaitan dengan hal diatas Elmer Service mengemu-
kakan bahwa 3
Dinamika internal sistem politik, motif-motif  ppmm
pemimpin politiknya serta kemunculannya sebagai go -
longan masyarakat yang berbeda-beda mendorong adanya

perubahan-perubahan dalam masyaraskat primitif .  pada
unumnyadan menerobos peradaban secara khusus. 6)

6t’)S.N Eisenstadt, Revolusi dan Transformasi lMasya-
rakat, diterjemahkan Chendra Johan, Cet,1, Rajawall, Ja -
karta, 1986, hal :67
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Pendapat diatas dapat Juga mencakup berbagai golo-
ngan kelembagaan baik dalam bidang keagamaan maupun ekong
mi. Telgh kita ketahui bersama kegiatan-kegiatan keagara-=
en merupekan salah satu dari agen perubahan yang ada. Se=
bab agama merupekan kebutuhan naluriah manusia, juga kare
na secara hakiki manusia mempunyai emosi keagamaan yaitu
suatu getaran jiwa yang pada suatu ketika menghinggapi se
seorang dalam jangka hidupnyz dan inilah yeng mendorong &
manusia untuk berlaku religi.

Begitulah, setiap keloﬁpok masyarakat termasuk ma-
syarakat Samin dalam hidupnya sudah barang tentu nengala-
mi pergeseran-pergeseran yang terjadi delam sistem nilai
yang dipegang, norma-norma tingkah laku bahkan sampai pe-
kehidupan keagamaen yang dimiliki.

Secara umum masyarakat Samin memandang agama delam  arti
kepercayaan dan keyakinan semua sama, yaitu semua agama
mempunyai tujuan yang baik. Untuk itulah mereka kédak me-
nganut agama tertentu. Pandangan mereka tentang agama se-
demikian tersebut berpangkal pada pendirian bahwa manusia
adalah sama dan tidak ada beda-bedanya, karena sama- samna
mehluk hidup yang mempunyai kepentingan yang sama pula.lg
berbeda adalah tingkah lakunya. Dan karena pandangan mere
ka ini pula dikalangen mssyarakat Samin agama dan segala

sesuatunya yang terkait banyak disalah artikan dan cende-

rung menyimpang dari ajaran yang ada dalem Islaw. Hal ini



dapat kita lihat dari hakehal berikut :

Agama menurut pengertian mereka (masy.Samin,pen) ada
lah agem, yang berkembang menjadi egem-ageman atau

alat kelamin laki=laki ee.s..sepkata mesgjid diartiken
sebagai alat kelamin perempuan secssccsy sembahyang,
diartikannya sebagai tindakan nengumpuli isteri, ka-

ta kiyamat adalsh puncak kenikmatan,..... 7)

Beberapa hal diatas menunjukkan bahwa betapa masyarg
kat Samin tidak mengerti (memghami) agama dalem konteks yg
sebenarnya. Bshkan ketika dihadspkan pada tentang keyakinan
adanya Tuhan (bahwa Tuhan itu ada) mereka dengan tegas men-
jawab bahwa Tuhan itu tidak ada, yang ada hanyalah ucapan
tentang adanya Tuhan. Masih menurut mereka, karena  mereka
tidak dapat menunjukkan (menemukan) bagaimana bentuk dan
rupa Tuhan Itu. Keyakinan aqidah yang demikian ini menyebab
kan sulitnya menanamkan aqidah Islam pada masyarakat Samin-
tersebut. Salah satu penyebabnya adalah selain keadaan alam
gerta sbsiio-culter yang ada adalah (mungkin) karena faktor
ajaran-ajeran samin itu sendiri yang lebih bersifat sinkre-
tigasi Hindu-Budha dan cenderung mengarah pada kebatinan.Ada
nya tempat ibadah di deerah setempat menunjukkan bashwa te-
1zh dilaksenakan usaha dakwah, hanya salja perjalanannya yang
masgih wemprihatinkan .

Penelitian berikutnya sedikit menampakkan kemajuan d
dengan mengakunya mereka beragama Islam, sesuai hasil pene-
litian I Njoman Dekker

Kini mereka secara terus terang mengaku sebagai pemeluk

agama Islam ..... apakah mereka menyadari benar arti aga
ma yang mereka peluk sekarang, ececcese

argonulyA58Ha HYFhe, PEEREIRASYBoBHTHoTD: o f ) 1By Po0e
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tidak begitu Jjelas. Popﬁ}ernya mereka masih dalam
tahap Islam statistik.®

Dari  Bipi skan nanpak bshwa masyerakat Samin telah meng
rima suatu hal yang dinamakan agama dan berarti juga mere
ke telah mengenal adanya Tuhan. Hanya saja masalahnya ada
lah apakah mereka telah beragama secara utuh sesuai dengan
tuntunan Islam, agama yang mereka telah akui sebagail aga-
manya.

Adalah sebuah panggilan nurani dari setiap muslim,
selaku insan-insan dakwah untuk berbuat sesuatu ketika me
1ihat suatu kondisi tertentu yang belum sesual dengan nor
ma dan ajaran Islam, termasuk kondisi keagamaan atau kehi
dupan beragama dalam masyarakat Samin tersebut. Walupun p
kenyataannya mereka telah banyak mulai meninggalkan ajar-
an-ajaran Samin namun sisa-sisa ajaran yang bersifat sin-
kretisasi Hindu-Budha magiéh banyak mewarnai kehidupan se=-
hari-harinya. Bila hal tersebut kita kategorikan dengan t
tanpa definisi yang tepat maka ajaran-ajaran yang ada ter
gebut lebih mengarah pada kebatinan.

Sementara itu, Islam, sebagai agema dakwah dalam ar
tian bahwa didalamnya terdapat unsur menyebar luaskan ke-
benaran, den mengajak orang-orang yang belur mempercayai-
nya adalah terkait erat dengan tugss Dakwah itu gendiri.
gﬂalah tanggung jawab yeng terpikul pada setiap manusia yg

8)I Njoman Dekker dan M.Sudomo, Masyarakat %in, Su
atu Einjauan Binﬁkat Sosio-Kulturil, Lembaga Penerbiten IKIP
ang, » Dal 2 =



menystckan dirinye Islam untuk menyeru kepeda kebaikan dan
mencegeh deri yang ﬁungkar. Firman Allah delam Surat Ali

Imr‘on ayat 110 : // o)j’ -y —n ﬂ)")

. LGL»“C-—‘—’_,JMAL,.O
) 2 5 "" s F 0 - soanlion
j,:v/‘)i» ().‘L” 3’3/’\"\‘(”‘)3&"}&/14”—1‘1;’

Artinys ; Adalah kemu sebaik-baik umet, yang dilahirkan bs-
gi manusia, (supaya) kamu menyuruh kepada  yang
mekruf dan mencegah dari yang mungkar serta ber-
iman kepada Allah ..i0000e0 9

Rumusan ini mengendung suaétu énjuran dan beberapa
pokok pikiran untuk mengajak, menyuruh melakukan kebaji=-
kan den mencegah kemungkeran, yeng pada ginalnya merubah
suatu mesyarakat kepada situasi yang lain yeng lebih baik
dengan mengamalkan eqidah atau keimenannya dalam kehidupan
sehari-heri, Uszha ini dapat dilekukan secara pribadi mau-
pun kelompok masyarckat seb gai keseluruhan tatanan kehidu
pan bersama dalem rangks merenovesi umst manusia, Berangket
dari sinilah selanjutnya dakwah lebih diarahkan egar akti=-
fitas dekwah depst menJjengkau seluruh penjuru kehidupan ma-
syerzkat, termasuk didalamnys adalah mesyarakat eks Semin
yang mempunyai corak dan adat istiadat tertentu. Dengan de
mikien diharcpkan pare da'i akan mampu menjelaskan berbagei
mécam perso:cleén égémé selain persoalan-persoéleén Keme syara-
katen yeng diheédeépi manusic sebugeéi subyek sekaligus obyek
dakwah,

9)
DEPAG RI, Al=-gur'en dan Terjemahnye, PT Ingyermasa
Jakerta, 1974, h.cl : 94 = ’
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Salah satu permasalahan keagamaan yang menjadi gara
pan dalam dakwah adalah permasalahzn agidah. Agidah adalah
yang pertama dalam keislaman seseorang, dan merupakan ma-
galah fundamental dalam 1slam. Ia menjadi titik tolak per-
mulaen untuk mengatakan bahwa seseorang telah muslim dan
tegaknya aktifitas keislaman dalam hidup dan kehidupan se-
seorang itulah yang dapat menerangkan bshwa orang tersebut
memiliki aqidah yang kuat atau menunjukkan kualitas imen -
nya. Masalahnya, karena agidah itu bersifat teoritis dan
ideal yang hanya dapat diketzhui dengan wujud lahiriah da-
lam aktifitas nyata sehari-hari.

Berangkat dari hal-hel sebagaimana telah diuraikan
diatas maka kami mengangangkat fenomena yang ada di dusun
Jepang tersebut yang notabenenya adalah eks Samin kedalam
sebush fokus penelitian dengan judul "PENGARUH DAKWAH TER
HADAP PENAHAMAN AQIDAH ISLAM MASYARAKAT EKS SAMIN".

D. Perurusan Masalah dan Pembatasan Masalah
a. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalzh sebagaimana diuraikan

tersebut depat diambil suatu permasalahan untuk dijadikan
gsebagai acuan penelitian sesuai dengan judul yang ada se-
bagai berikut :
1. Apakah dakwah berpengaruh terhadap pemahaman aqidah Is-

lam masyarakat eks Samin di dusun Jepang desa largomul-

yo kecamatan Margomulyo kabupaten Bojonegoro ?
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2. Jika dakwah berpengaruh terhadap pemahaman aqidahnya, se-

jauh manakah pengaruh tersebut ?

b. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya masalah penelitian sesuail denBan
judul diatas, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi

kedalam beberapa hal meliputi :

1. Daerah Penelitian
Penelitian ini dilakukan di dusun Jepang Desa margo -

mulyo Kecamaten Margomulyo Kabupaten Bojonegoro.

2, Indikator Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 3

- Variabel Bebas.
Yaitu dakwah Islam dengan indikator kegiatan penga-
jian yang dilakukan atau diselenggarakan untuk mengu-
bah serta membangun aqidah masyarakat eks Samin yang
dilaksanakan melalui masjid yang ada juga pada kesem -

patan-kegempatan tertentu yang bersifat berkala atau

rutin naupun insidental.

- Variabel Terikat.
Yaitu pemahaman agidah Islam dengan indikator pemaha-
man masyarakat eks Samin terhadap rukun-rukun iman,Ne-

ngingat luasnya ruang lingkup pemahaman aqidah atau
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keimanan tersebut maka dalam penelitian ini diba=-
tasi pada pemshaman masyarakat eks Samin tentang i-
man kepada Allah SWT, iman kepada Rosul-Rosul-Nya ,

dan iman kepada Takdir.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

a.

2

Untuk mengetshui pengaruh dakwah terhadap pemehaman
agidah Islam masyarakat eks Samin di dusun Jepang De
gsa Margomulyo Kecamatan Margomulyo Kabupszsten Bojo-
negoro.

Peneliti juga ingin mengetahui sejauh manakah dakwah
yang dilakukan dapat mempengaruhi terhadap pemahaman

agidah Islam masyarakat eks Samin tersebut.

b. Kegunaan Penelitian

Te

n
.

Dapat dipakai sebagai informasi dan bahan masukan da
lam rangka meningkatkan usaha dekwah bagi tokoh aga=-
ma dan pihak yang berkepentingan daerah setempat khu
gusnya serta subyek dakwah umumnya untuk mendapatkan
metode dan strategi dakwzh yang dapat ‘dikomdigikan

dengan obyek dakwah serupa.

Dari segi akademis hasil penelitian ini dapat dija-

dikan tambahan pengetahuan akan pengaruh dakwah ter-
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hedep pengemelén zgidah Islam me syaraket eks Semin,

3. Untuk memenuhi persyaraten memperoleh gelar Sarjana
Strats Satu (S1) delam ilmu Penerangen dan Penyisran
Agame Islam (PPAI) pade fakultas Dakwah JAIN Sunan Am-

pel Surebaya,

F. Konsepsi Dasar dan Hipotesis
a, Konsepsi Dasar
Sebelum dikemukakan konsep dasar dari penelitian i-
ni terlebih dahulu akan diungkapkan pengertian dari konsep
si daser itu sendiri. Masri Singarimbun dan Sofien Efendi
menjeleskan @
Konsep yekni istilah den definisi yang digunakan un-
tuk menggembarkan secara abstrak ; kejadian, keadaan,
kelompok atai 6?dividu yang menjadi pusét perhatian
ilmu sosial, |
Sedangkan menurut koentjaraningrat :
Konsep atau pengertian merupakeén unsur pokok dari su-
atu penelitian, Kalau masalahnyz dan kerangka teoritis
nya sudah jeles, biaseanya sudsh diketahui pula fekta
mengena i gejala-gejala yang menjadi pokok perhatian,
dan suatu konsep sebenarnya adalah definisi segara
singket deri sekelompok fakts atau gejala itu, 17
Dari keduwa pendapet diatas konsepsi dasar dapat di
artikan sebagai suatu kerangka lendesan pemikiran . untuk

berpijek yg digunckan delam penentuan langkah-langkah da-

10)Ms sri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Pe-
nelitian Survai, Edisi Revisi, Lembageé Penelitian, Pendidi
ker dan Penercngen Ekonomi dan Sosisl (LP3ES), Jakarta, 1989,
hal : 33

)¢ oentjereningrat, Metode-metode Penelitian Masya-
rekat,Cet.X, Gremedis Pustake Utema, Jakarta, 1990, hel:21




13
lam uraian ataupun pembahasan suatu masalah terutama Yyang
berhubungan dengan penulisen kerya ilmiah.

Dengan berpedoman pada hal diatas, akan dijelaskan
teori dan sekaligus akan menganzlisis konsep tentang vari-
abel penelitian yaitu masalah yang berhubungan dengan pe -
laksansan dakwah dan pengaemalan aqidah yang ada di masya -
rakat eks Samin.

Pada hakekatnya dakwah adalah mempengaruhi dan me-
ngajak manusia untuk mengikuti atau menjalankan ajaran aga
ma (Islam), Sedangkan da'i pasti memiliki tujuan yang hen-
dak dicapai dalam proses dzkwah tersebut agar men mencapai
yang optimal. Untuk itu maka dakwah harus disampaikan se-
cara baik dan tepat melalui komupikasi yang baik karena pa
da dasarnya dakwah tidaklah lepas dari proses komunikasi ,
dimana da'i sebagai komunikator dan obyek dakwah berkedudu
kan sebagai komunikan. Masih terkait dengan proses komuni-

kasi yang ada dalam dakwah tersebut, Astrid Susanto menge-

mukakan pendapat sebagai berikut :

Keyakinan nerupakan sikap dasar seseorang yang biasa-
nya bertujuan mencapai cita-citanya, memecahkan suatu
persoalan atau mewujudkan rencana. Peruiazhan pendapst

sehubungan dengan ini terjadi apabj.l? ada data atau
fakta serta pengalaman yang baru, 12

7€) pstrid S.Susanto, Kowunikasai Dalam Teori dan
Praktek, Jilid I, Cet. III, Binacipta, 1988, hal : 16
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Hal ini menjelaskan bahwa dalam Jjangka tertentu ma-
sycrekat dapet menerima suetu ide yang semula ditolaknya
den peds ekhirnya aken menghasilkan pembentukén dan peru -
bahan sikeép. Menurut pendepat Kelley yang dikutip Sapari -
nah Sadli berpendapat :

Proses perubzhan sikep menunjukkan persaméén dengan
proses belajar daen prinsip memiliki ketrampilan ver
bal den motorik. Dalem mempelajari perubahan sikap,
ada tiga variabel yang dienggep penti%% yaitu atten-

tion, Comprehension dan @cceptence. 1

Secara skemetis oleh 8Saparinah Sadli digambarkan se-
bzgai berikut :

Stimulus

" Attention (perhetian)
Comp#;hention (pemehaman)
Acce;£ence (penerimaan)
Response
(attitude change)
BerpiJjek pada skeme diatas dapet diambil suatu kon-
sep pemikir:n bahwa walaupun mesycreket eks Samin dulunya
telah mempunyai ajaran dean keyazkinan tertentu akan dapat
dipengaruhi oleh sesuctu yang beru yaitu eqidah atau keima
nan yang sesuzi dengan &Jjaran Islam, Dengan memberikan pe-

ngc jian - pengéjian  dengén materi - materi keimanan

15)Saparinan Sadli, Psikologi Sosial, CV Rajawali
Pers, Jakarta, 1982, hal : 24
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dan pokok-pokok ajaran Islam secara terus menerus sebagal
stimulus maka akan ada perhatian deri magyarakat eks Samin
terhadap stimulus tadi sehingga akan timbul suatu pemaham-
an. Pemahaman inilah yang akan membuat diterimanya hal ba-
ru (agidah Islam) oleh masyesrakat eks Samin yang kemudian
akan membawanya kedalam tatanan kehidupan keagamaan yang
sesuai dengan ajaran Islam khususnya masalah agidah ateu

keimanannya.

b. Hipotesis
H1 : Ada pengaruh dakwah terhadap pemahaman agidah Is
lam masysraket eks Samin di dusun Jepang desa
Margomulyo kecamatan Margomulyo kab. Bojonegoro.
HO : Tidak ada pengaruh dakwah terhadap pemahaman aql
dah Islam masyarakat eks Samin di dusun Jepang d

desa Margomulyo kec. Margomulyo kab, Bojonegoro.

G. Metodologi Penelitian
a. Populasi
Besar kecilnya populasi dalam suatu penelitian akan
mempengaruhi pada penarikan sampel. “pabila jumlah popula-
sinya dalam penelitian ini besar dan tidak terbatas, maka
adanya pebarikan sampel diperlukan sekali. Penarikan ini
dilskukan untuk lebih menghemat waktu, biaya dan tenaga.
Ada juga dalam suatu penelitian yang tidak perlu pe
narikan sa:pel, apabila populasinya relatif kecil dan ter-
batas. Dengan demikian cara yang ditempuh adalah memasukkan

seluruh populasinya sebagai sampel atau biasa disebut deng-
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an sampel total,

Tetapi cdekalenye mesalah penariken sempel ini ditia-
daken same sekali dengan memé sukkén seluruh_pqpulas%
sebagai s mpel, yakni sel.ma Jjumleh populasi itu di-
ketehui terbatas. Untuk penyelidiken deskriptif seper
ti survey sempel mcnusic hendaknya dictas 30 unit be-
serny& ., Scmpel yang jumlehn¥a sebesar populé si sering
kali disebut sempel total. 14)

Dzg@am penelitisn ini populési yeng diambil adalah
oréng-orsng yang eks Samin atazu mesih memegeng beberapa aja-
ren Samin dan terlibet dalem kegiaten dekwah, Populési ini
berjumlah 40 orang yang terdiri dari 22 leaki-laki dan 18
oreéng wenita, Karena populasinyz terbztas dan relatif kecil
maké ditetapkan sebagai sempel total etau sering jugea dise=-

but dengen penelitian populeasi,

b, Jenis Data, Sumber Date dan Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang di-
perlukan kami mengambil dete secara langsung dlerjun kepada
obyek yang diselidiki dengan menggunakan metode 3
1. £#ngket,

Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan un-
tuk memperoleh informeési dari responden, dalam arti tentang
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya,

2. Interview,
Yaitu cara mengumpulkan data dengan Jalan wawancara

dengan sejumlah pertenyaan yang telah disiapkan, Wawancara

1%)yinarno Surakhmad, Penganter Penelitian Ilmiah,
Dasar Metoda Teknik, Teérsito, Bendung, 1994, hal : 100
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ini digunskan untuk memperoleh dates tentang informen dan
aktifitas yang telah dilakuksn berkaitan dengan pelaksana
an dskwazh yang ada.
3. Observasi

Yzitu pengamatan untuk mengetshul gambaran dan me-
kanisme serta keberadzan kegiatan dakwah yang ada sebagai
fokus atsu obyek penelitian,
L, dokumenter

Digunaken untuk memperoleh data tertulis dari doku
men-dokumen lokasi penelitian,

Untuk lebih Jelasnya dapa t dilihat pada tabel berikut :

| TABEL I
JENIS DATA, SUMBER DATA, TEHNIK PENGUMPULAN DATA
No Jphis Data Sumber Data TPD
1. Deskripsi 6by.penelt Informan D,0,I

2. Biografi tokoh agama
dan masyarakat Informan I
3. Pelaksanaan dakwah Inf & Resp I,A

L4, Pemahaman aqidah Responden A

~KETERANGAN

D Dokumenter

I

= Observasi

Interview

It

0
i 3
A

Angket
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¢c. Tehnik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul keiudian di proses melalui ti-
ga tahap yaitu :

1. Editing + Yaitu tahap pemeriksaan data untuk menca-
pai hasil znalisis yang baik dan benar
dengan data yang valid.

2. Coding : Memberi tanda pada setiap jawaban dari ma-
sing-masing pertanyaan untuk mengkategori-
kan data sesuai dengan kebutuhan untuk ana
lisis dan berupa angka dari tiap variabel.

3, Tabulating Merupakan kegiatan merumuskan data dalam

bentuk tabel. Hasil jawaban yang sejenis ,

dikelompokkan dengan teratur dan teliti se

hingga terwujud tabel yang sempurna.

d. Tehnik Analisis Data

Untuk menganalisa data yang sudah terkumpul dipergu-
nakan analisis kwantitatif (dari angka menjadi kalimat). Tu
juannya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dakwah ter-
hadap pemahaman agidah Islam masyarakat eks Samin. Untuk me
mudahkan menghitung maka digunskan rumus statistik sebagail
berikut : 2 . = (fo - fp)2 15)

fn
Selanjutnya untuk mengetahui besar pengaruh tersebut

antara variabel bebas dan variabel terikat maka diguna-

15)Sutrisno Hadi, Statistik, Jilid II, Cet.IX, Yaya-
san Penerbitan Psikologi UGM, Yogyekarta, 1987, hal : 76
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nakan rumus KK (Koefisien Kontigensi) yaitu :

2
X ,
X° 4+ N

Untuk mengetshui kuatnya pengaruh antara variabel be
bas dan variabel terikat, maka digunakan pedoman kriteria -

sebagai berikut :

Kurang dari 0,20 sangat rendah, biasanya dia-

baikan.
0,20 - 0,40 = rendah tapi pasti
0,40 = 0,70 = sedang, benar-benar ada
0,70 - 0,90 = tinggi, korelasi meyakinkan

0,90 - 100 = sengat tinggi. 150

H., Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini dan
untuk mempermudsh dalam memahami isinya, maka skripsi ini
dibagi menjadi lima bab., Dan dibagi lagi menjadi sub-sub da
ri bab tersebut. Untuk jelasnya bab dan sub bab tersebut a-

ken kami uraikan sebagai berikut £

Bab I : Merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini dipa

parkan beberapa sub bab, yaitu penegasan ju -

1""')Sul:ta:."&;:i.mi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pen
dekatan Praktis, Bina Aksara, Jakarta, ’ :

1”Jalaluddin Rehmad, lMetode Penelitian Komunikasi,
Remaja Karya, Bandung, 1985, hal : 41
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dul, alasan memilih judul, latar belakang masz-

lah, perumusan dan pembstasan masalah, tujuan
dan kegunasn penelitian, konsepsi dasar den hi-
potesis, metodologi penelitien ysng meliputi po
pulasi, Jjenis data, sumber dats,dehnik pengumpu
lan data, tehnik pengolahan dataz, tehnik ansli-
sis data dan sistematikea pembahasan,

Merupakan studi teoritis yzng mengulas dakweh
Islam dan pemahan aqideh, dengan susb-sub bab :
Dekwah Islam pada masyereket dese, Dalam sub
beb ini terdapat pengertian den tujusn dakwah ,
menentukan strectegi dekwah, strategi dekweh un-
tuk masyarcket desa dan masyareket eks Samin se
bzgai sasaran dakwah, Sub bab berikutnya adalah
Pemehamen aqideh yang mencekup pengertian aqi -
dah, fungsi @qidah dan pemahaman agideh dan
dampaknya . Sedangkan sub bab berikutnya adalah
pengaruh dakweh pada masyarakat,

Merupekan studi empisis tentang dekwah dan pema-
haman agqidah Islam mesyerckat eks Samin dengan
sub pembahasah tentang keadaen umum masyaraket
eks Samin, deskripsi obyek penelitian, selintes
sejereh dakweh Islam di me syaraket eks  Samin,
peleksanaan dakwah di mesyarekat eks Semin, ke-
terlibaten responden delam kegisatan dekweh dan

inventarisasi date hasil jawabab responden,
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Merupekan penyajian date sekaligus analisis
data yang meliputi sub-sub bab : kategori ma-
sing-mesing responden, menghitung dengan Tru-

mus Chi Kucdrat,

Merupakan kesimpulan yang memuat kesimpulan,
sarén-ssran atau kemungkinan-kemungkinan yang
bisa (hendeknya) dipikirken den di jelanken ,

den penutup.



